
Analisis Harga Beras Agustus 2014  
 

Secara nasional merujuk data Biro Pusat Statistik (BPS), terpantau rerata harga beras pada 

Agustus 2014 bergerak naik 0,61 persen dibandingkan pergerakan harga bulan Juli  2014. Selain 

itu, dibandingkan Agustus 2013, harga beras naik 4,13 persen lebih rendah dibandingkan dengan 

inflasi tahun ke tahun periode yang sama sebesar 3,99 persen. Artinya, pemilik beras (pedagang, 

petani, konsumen, BULOG, dan industri berbahan baku beras) mengalami kenaikan nilai riil 

sebesar 0,14 persen. Kenaikan tertinggi terjadi di Padang (7 persen), Bukitinggi, Denpasar dan 

Pekanbaru (masing-masing 4 persen). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), terjadi sedikit kenaikan harga beras pada Agustus. 

Meski kenaikan harga beras masih di bawah 1%, Kementerian Perdagangan segera melakukan 

antisipasi karena pasokan beras nasional mulai menurun pasca berakhirnya masa panen pada 

akhir Agustus. 

 

Pada Agustus, 50.000 ton beras impor dari Vietnam sudah masuk ke gudang-gudang Perum 

Bulog. Kementerian Perdagangan sudah mengantisipasi permasalahan produksi beras nasional. 

Bagaimanapun saya sudah menginstruksikan Bulog untuk mengimpor beras, bahkan 50.000 ton 

sudah sampai di Indonesia di Gudang Bulog untuk mengantisipasi kekurangan pasokan. 

Pemerintah tidak hanya mengantisipasi kekurangan pasokan beras kualitas medium, tapi juga 

beras premium. Sebab konsumsi beras premium sudah mencapai 30% dari total konsumsi beras 

nasional dan terus meningkat mengikuti kenaikan pendapatan masyarakat. Artinya, kekurangan 

beras premium akan menaikkan harga beras secara keseluruhan.  

 

 
 

Karena itu, Kemendag menugaskan Bulog untuk tidak hanya mengimpor beras medium, tapi 

juga beras premium. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan, dari izin impor beras sebesar 

500.000 ton yang diberikan kepada Bulog, 300.000 ton diantaranya adalah beras medium dan 

sisanya beras premium. Bulog bukan hanya mengimpor beras medium, tapi juga premium. 

Diperkirakan kekurangan pasokan beras akan mulai terjadi sebulan setelah berakhirnya masa 

panen. Karena itu, Bulog harus meningkatkan stok beras di dalam negeri pada akhir Agustus.  

 

 


